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BAB II 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

 

 Data Perusahaan 

KacaKita adalah perusahaan yang bergerak di bidang furniture yaitu vanity 

mirror. KacaKita berlokasi di Pulo Gebang Permai Blok B4 no. 33 Cakung, Jakarta 

Timur, 13950. KacaKita memiliki akun media sosial dan platform online seperti 

aplikasi Instagram @Kaca.Kita_ dan Tokopedia yaitu KacaKita. KacaKita juga 

memiliki nomor Whatsapp yaitu 089669758913 dan E-mail yaitu 

KacaKita1212@gmail.com. KacaKita juga membuka 2 rekening Bank yaitu BCA 

(Bank Central Asia) dan Bank Mandiri. Badan hukum KacaKita adalah usaha 

perseorangan 

 

 Biodata Pemilik Usaha 

Jose Christhoper adalah pemilik usaha KacaKita, lahir di Jakarta, 12 Mei 2001, 

anak pertama dari dua bersaudara yang merupakan calon sarjana Ilmu Administrasi 

Bisnis di Kwik Kian Gie. Bertempat tinggal di Pulo Gebang Permai blok B4 no. 33 

Cakung, Jakarta Timur. Jose Christhoper memiliki kontak Whatsapp yaitu 

089669758913 dan memiliki E-mail yaitu Josechristhoper5@gmail.com.  
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 Jenis dan Ukuran Usaha 

Berdasarkan  Undang-Undang  Nomor  20  Tahun  2008  tentang  Usaha  

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) bab 1 pasal 1 adalah : 

1. Usaha  Mikro,  adalah  usaha  produktif  orang  perorangan  dan/atau  badan  

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur oleh 

undang-undang.   

2. Usaha Kecil, adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan  oleh orang perorangan atau.badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan  atau  bukan  cabang perusahaan  yang  dimiliki,  dikuasai,  atau  

menjadi bagian  baik  langsung  maupun  tidak  langsung  dari  Usaha  Menengah  

atau  Usaha Besar  yang  memenuhi  kriteria  Usaha  Kecil  sebagaimana  yang  

dimaksud  dalam undang-undang.  

3. Usaha  Menengah,  adalah  usaha  ekonomi  produktif  yang  berdiri  sendiri,  

yang dilakukan  oleh orang  perorangan  atau  badan  usaha  yang  bukan  

merupakan  anak perusahaan  atau  bukan cabang  perusahaan  yang  dimiliki,  

dikuasai,  atau  menjadi bagian  baik  langsung  maupun  tidak langsung  dengan  

usaha  kecil  atau  besar dengan  jumlah  kekayaan  bersih  atau  hasil  penjualan  

tahunan  sebagaimana  diatur dalam undang-undang.   

Batasan usaha mikro, kecil, menegah, dan besar menurut Undang-Undang 

No.20/2008 tentang UMKM adalah:  

1. Usaha Mikro  

Memiliki  kekayaan  bersih  paling  banyak  Rp50.000.000,00  (lima  puluh  

juta  rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan.tempat usaha; atau memiliki 

hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah).  
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2. Usaha Kecil  

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan 

tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).  

3. Usaha Menengah  

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; .atau memiliki hasil penjualan 

tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00  (dua  milyar  lima  ratus juta  rupiah)  

sampai  dengan  paling  banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).  

Sumber  :  Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  20  Tahun  2008  

Tentang  Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah    

Klasifikasi berdasarkan International Standard Industrial Classification  

(ISIC)  yang telah  disesuaikan  dengan  kondisi  di  Indonesia  dengan nama  

Klasifikasi  Lapangan  Usaha  Industri atau  KLUI  (BPS,  2016),   

Penggolongan skala perusahaan dibagi menjadi empat golongan : 

1. Besar, dengan jumlah tenaga kerja 100 orang atau lebih; 

2. Sedang, dengan jumlah tenaga kerja 20-99 orang; 

3. Kecil, dengan jumlah tenaga kerja 5-19 orang; 

4. Rumah tangga, dengan jumlah tenaga kerja 1-4 orang. 

Berdasarkan definisi kriteria tersebut KacaKita termasuk UMKM di 

Indonesia, karena merupakan badan usaha perorangan . KacaKita juga termasuk 

kedalam.usaha mikro, karena aset yang dimiliki antara Rp. 50.000.000 (lima puluh 
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juta rupiah) sampai Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) dan omset per tahun 

antara  Rp.  300.000.000  (tiga  ratus  juta  rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).  Berdasarkan  Klasifikasi  

ISIC  diatas, KacaKita termasuk kedalam skala usaha kecil, karena memiliki tenaga 

kerja sebanyak 6 orang. 

KacaKita adalah Perusahaan Perseorangan. Perusahaan Perseorangan 

merupakan perusahaan yang dimiliki oleh individu sebagai pemimpin, pemilik 

modal, dan pengelola. Bentuk perusahaan.ini digunakan bagi perusahaan kecil  

yang tidak memerlukan ijin secara khusus. KacaKita juga tidak memerlukan biaya 

yang terlalu tinggi untuk operasional sehari-hari sehingga penulis mengharapkan 

KacaKita dapat bertumbuh dan menambah modal di masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


